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ABSTRAK 

Penelitian ini berkonsentrasi pada analisis tuturan yang mencerminkan 

perasaan kecewa dari karakter film serta meneliti bagaimana hubungan kekuasaan 

dan keakraban antara karakter berpengaruh terhadap penggambaran emosi kecewa. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tindak tutur ilokusi kecewa 

tidak langsung yang diungkapkan oleh karakter dalam film dengan 

mengidentifikasi hubungan antara kekuasaan dan keakraban dalam konteks 

interaksi antara karakter. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui metode simak, khususnya teknik sadap 

dan Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), disertai dengan pencatatan. Data 

dikumpulkan dari 11 episode film dan dianalisis menggunakan teori hubungan 

sosial Roger Brown dan Albert Gilman. 

Penulis menyajikan hasil temuan yang diperoleh dari tindak tutur ilokusi 

kecewa tidak langsung yang terungkap dalam film tersebut, sebanyak 35 data yang 

meliputi 22 data tindak tutur ilokusi kecewa berdasarkan intonasi, 4 data tindak 

tutur ilokusi kecewa berdasarkan kata-kata yang mengandung emosi,5 data tindak 

tutur ilokusi kecewa berdasarkan bahasa tubuh, 4 data tindak tutur ilokusi kecewa 

berdasarkan ekspresi wajah. Lalu, untuk hubungan power and solidarity ditemukan 

sebanyak 22 data dalam 11 episode, yang meliputi dalam hubungan power and 

solidarity -P -S sebanyak 5 data, dalam hubungan power and solidarity +P -S 

sebanyak 5 data, dalam hubungan power and solidarity -P +S sebanyak 8 data, 

dalam hubungan power and solidarity P +S sebanyak 3 data, dalam hubungan 

power and solidarity P -S sebanyak 1 data. penelitian ini menegaskan pentingnya 

memahami tindak tutur ilokusi kecewa tidak hanya sebagai ungkapan emosi, tetapi 

juga sebagai refleksi dari relasi kekuasaan dan bentuk solidaritas yang dapat 

mengubah persepsi dan pengalaman sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam kajian linguistik dan kajian film, serta membuka ruang untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai interaksi antara bahasa, emosi, dan konteks sosial. 

 

Kata kunci: tindak tutur kecewa, power and solidarity, pragmatik. 

  

mailto:jelitamaharani001@gmail.com
mailto:dianakartika@bunghatta.ac.id


 
 

v 

ILLOCUTIONARY SPEECH ACTS OF DISAPPOINTMENT IN THE MOVIE 1 

LITRE NO NAMIDA BASED ON POWER AND SOLIDARITY RELATIONSHIP 

 

Jelita Maharani1, Diana Kartika2 
1Japanese Literature Student, Faculty of  Humanities, Bung Hatta University, Padang 

1 Email: jelitamaharani001@gmail.com  
2Lecturer in Japanese Literature, Faculty of Humanities, Bung Hatta University, Padang 

2Email: dianakartika@bunghatta.ac.id  

 

ABSTRACT 

 

 This study concentrates on analyzing the speech that reflects the feeling of 

disappointment of movie characters and examines how power and familiarity 

relationships between characters affect the portrayal of disappointed emotions. This 

study aims to understand how indirect disappointed speech is expressed by the 

characters in the movie by identifying the relationship between power and 

familiarity in the context of interaction between the characters. The method used is 

descriptive qualitative with data collection techniques through the listening method, 

specifically tapping and free listening techniques, accompanied by note-taking. 

Data were collected from 11 episodes of the film and analyzed using Roger Brown 

and Albert Gilman's social relationship theory. 

 The author presents the findings obtained from the indirect disappointed 

speech revealed in the movie, totaling 35 data which include 22 data of disappointed 

speech based on intonation, 4 data of disappointed speech based on words 

containing emotions, 5 data of disappointed speech based on body language, 4 data 

of disappointed speech based on facial expressions. Then, for the power and 

solidarity relationship, there are 22 data in 11 episodes, which include in the power 

and solidarity -P -S relationship as much as 5 data, in the power and solidarity +P -

S relationship as much as 5 data, in the power and solidarity -P +S relationship as 

much as 8 data, in the power and solidarity P +S relationship as much as 3 data, in 

the power and solidarity P -S relationship as much as 1 data. This research 

emphasizes the importance of understanding disappointed speech not only as an 

expression of emotion, but also as a reflection of power relations and forms of 

solidarity that can change perceptions and social experiences. This research 

contributes to linguistic studies and film studies, and opens space for further 

research on the interaction between language, emotion, and social context. 

 

Keywords: disappointed speech acts, power and solidarity, pragmatics. 
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要旨 

 本研究は、映画の登場人物の失望した感情を反映する発話を分析するこ

とに集中し、登場人物間の権力と親密性の関係が失望した感情の描写にどのよう

な影響を与えるかを検討する。本研究の目的は、登場人物間の相互作用の文脈に

おける権力と親密性の関係を明らかにすることによって、映画の登場人物によっ

て間接的な失望した発話がどのように表現されるかを理解することである。使用

した手法は記述的質的手法であり、データ収集技法はリスニング法、特にタッピ

ング技法と Simak Bebas Libat Cakap (SBLC)を用い、ノートテイキングを伴う。

データは映画の 11 のエピソードから収集され、ロジャー・ブラウンとアルバー

ト・ギルマンの社会関係理論を用いて分析された。 

 筆者は、映画の中で明らかになった間接的な失望発話から得られた知見

を、イントネーションに基づく失望発話 22 データ、感情を含む言葉に基づく失

望発話 4 データ、ボディ・ランゲージに基づく失望発話 5 データ、表情に基づく

失望発話 4 データ、合計 35 データとして提示した。そして、権力と連帯の関係

については、権力と連帯-P -S の関係が 5 データ、権力と連帯+P -S の関係が 5 デ

ータ、権力と連帯-P +S の関係が 8 データ、権力と連帯 P +S の関係が 3 データ、

権力と連帯 P -S の関係が 1 データ、合計 11 エピソード 22 データであった。 本

研究により、失望した発話を感情表現として理解するだけでなく、権力関係や連

帯の形態の反映として理解し、認識や社会経験を変化させることの重要性が確認

された。本研究は、言語研究と映画研究に貢献し、言語、感情、社会的文脈の相

互作用に関する更なる研究の余地を開くものである。 

キーワード：失望的発話行為、権力と連帯、語用論。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Dalam era globalisasi saat ini, dunia komunikasi semakin kompleks karena 

interaksi antarbudaya dan individu. Komunikasi tidak hanya mencakup pertukaran 

informasi tetapi juga manajemen hubungan sosial antara individu. Bagaimana 

perasaan dan emosi, seperti kekecewaan, diekspresikan dan diterima merupakan 

bagian penting dari interaksi ini.  

 Komunikasi non verbal adalah salah satu cara utama manusia 

mengekspresikan perasaan, keinginan, dan pemikiran mereka. Dalam konteks 

budaya, cara individu mengungkapkan emosi dapat sangat bervariasi dan 

dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial yang mendasarinya. Salah satu emosi yang sering 

diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi adalah kekecewaan. Tindak tutur 

ekspresif kecewa adalah cara seseorang menunjukkan kekecewaannya terhadap 

suatu hal atau peristiwa. Kecewa adalah emosi yang muncul ketika harapan atau 

ekspektasi seseorang tidak terpenuhi, baik itu terkait dengan hasil suatu peristiwa, 

perilaku orang lain, atau kondisi tertentu.  

 J. Richard Hackman (1990) dalam artikelnya tentang psikologi organisasi 

menyebutkan bahwa kekecewaan muncul ketika individu merasa bahwa kebutuhan, 

harapan, atau ekspektasi mereka tidak terpenuhi. Selaras dengan itu, Vangelisti & 

Perlman (2018) dalam bukunya yang berjudul ”Behavioral Views of Personal 

Relationship” menjelaskan kecewa sebagai hasil perbandingan antara harapan, 

ekspektasi, dan kenyataan yang terjadi dalam suatu hubungan.  
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 Penelitian ini berfokus pada tindak tutur ilokusi kecewa dalam film Jepang 

sebagai studi kasus untuk memahami bagaimana hubungan power dan solidarity 

tercermin dalam film 1 Litre no Namida karya Aya Kito. Pemilihan film sebagai 

objek penelitian tidaklah sia-sia; medium ini menawarkan representasi budaya yang 

kompleks dan sarat makna. Dalam konteks ini, emosi, khususnya kekecewaan, 

tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi individu, melainkan juga mencerminkan 

dinamika sosial yang lebih luas, termasuk relasi kuasa dan keakraban antar karakter. 

 Dalam film Jepang, hubungan antar tokoh sering kali menggambarkan 

perbedaan yang mencolok dalam tingkat kekuasaan dan pengaruh. Kekecewaan, 

sebagai salah satu emosi dominan yang diekspresikan, menjadi alat untuk 

mengungkapkan ketimpangan tersebut. Misalnya, karakter yang berada dalam 

posisi subordinat menunjukkan kekecewaan ketika harapan mereka tidak terpenuhi 

oleh karakter yang lebih berkuasa. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi kecewa 

bukan hanya sekadar ungkapan emosional, tetapi juga sebuah penegasan dari posisi 

sosial individu dalam hirarki yang ada. 

 Kekuasaan dan keakraban dalam interaksi sosial memengaruhi pilihan 

strategi kesantunan. Menurut Janet Holmes (2013), identitas seseorang tercermin 

dalam cara berbicara mereka. Kata-kata yang kita gunakan menggambarkan kepada 

orang lain tentang diri kita, asal-usul kita, serta pengalaman sosial yang telah kita 

jalani. Karakter dengan status yang lebih tinggi menggunakan strategi kesantunan 

negatif untuk mempertahankan otoritas mereka, sementara karakter yang lebih 

dekat atau berkolaborasi lebih cenderung menggunakan strategi kesantunan positif 

untuk menjaga hubungan mereka tetap teratur. Gilman (1960) mengatakan, 
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kekuasaan adalah hubungan antara sedikitnya dua orang, dan bersifat non-timbal 

balik dalam arti bahwa keduanya tidak dapat memiliki kekuasaan dalam bidang 

perilaku yang sama. Memahami cara karakter dalam film Jepang menunjukkan 

kekecewaan dari perspektif teori power and solidarity ini dapat menunjukkan 

dinamika sosial yang lebih luas dalam konteks budaya Jepang. 

 Kontribusinya terhadap pemahaman tentang pragmatik linguistik dan 

komunikasi antarbudaya menentukan nilai studi ini. Penelitian ini mengeksplorasi 

tindak tutur kekecewaan dalam beberapa film Jepang. Ini menunjukkan bagaimana 

berbagai pendekatan komunikasi dapat digunakan untuk mengatasi hubungan 

antara kekuasaan dan keakraban dalam konteks budaya tertentu. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur akademik tentang linguistik pragmatik dan 

memberikan arahan praktis bagi mereka yang ingin memahami dan mengendalikan 

ekspresi emosional dalam interaksi interpersonal. 

 Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga membantu memahami 

bagaimana film sebagai medium budaya dapat menunjukkan dan membentuk 

standar sosial dan komunikasi. Dalam dunia sinema, film bukan hanya menjadi 

sumber hiburan, tetapi juga sarana untuk menyampaikan pesan-pesan mendalam 

mengenai kehidupan, termasuk tema-tema kelam seperti kekecewaan. Dalam 

konteks ini, penelitian ini akan mengkaji film Jepang yang berjudul: “1 Litre no 

Namida.” Film ini tidak hanya terkenal di kalangan penonton, tetapi juga 

menyajikan latar belakang cerita yang kaya akan unsur kekecewaan. Melalui 

pemaparan analisis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai bagaimana 
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kekecewaan diekspresikan dan diproses dalam konteks budaya Jepang. Film "1 

Litre no Namida" yang menunjukkan ketidakpastian dalam perjalanan penyakit, 

semua menunjukkan bahwa kekecewaan merupakan bagian tak terpisahkan dari 

perjalanan hidup manusia. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfungsi 

untuk menggali tema kekecewaan dalam film Jepang, tetapi juga untuk memberikan 

wawasan yang lebih luas mengenai pengalaman manusia secara universal.  

 Berdasarkan permasalahan dan fenomena tersebut membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tindak tutur ilokusi kecewa Dalam 

Film 1 Litre no Namida: Hubungan Power and Solidarity.” 

1.2  Identifikasi Masalah 

Ada beberapa masalah yang dapat ditemukan dalam film 1 Litre no Namida 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. Beberapa masalah ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Tindak tutur ilokusi kecewa yang diungkapkan para tokoh dalam film. 

2. Peran hubungan power and solidarity dalam konteks yang diungkapkan 

1.3  Batasan Masalah 

 Agar permasalahan lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan masalah 

dalam penelitian ini. Maka dari itu, berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dijabarkan, penelitian ini akan berkonsentrasi pada analisis tuturan yang 

mencerminkan perasaan kecewa dari karakter film serta meneliti bagaimana 

hubungan kekuasaan dan keakraban antara karakter berpengaruh terhadap 

penggambaran emosi kecewa. 
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1.4  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana tindak tutur ilokusi kecewa diucapkan oleh tokoh dalam 

dialog film 1 Lite no Namida karya Aya Kito? 

2. Bagaimana hubungan power and solidarity antar tokoh dalam film 1 

Lite no Namida karya Aya Kito? 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan yang ingin penulis capai 

yaitu: mendeskripsikan tindak tutur kecewa ilokusi oleh tokoh film 1 Litre no 

Namida kemudian dilihat juga bagaimana hubungan power and solidarity antar 

tokoh tersebut dalam film 1 Litre no Namida karya Aya Kito. 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoretis dan praktis. Berikut 

adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Teoretis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat realistis dan 

spekulatif terhadap pemahaman tentang dinamika emosi kecewa dalam 

konteks kekuasaan dan keakraban dalam film.  

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat berikut:  

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini akan bermanfaat karena mereka dapat menggunakan 

pengetahuan yang mereka pelajari selama menjadi mahasiswa di Universitas 

Bung Hatta.  

b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi mengenai bahasa, 

emosi, dan konteks sosial. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh untuk para 

peneliti pragmatik yang melakukan penelitian lebih lanjut


